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ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang kesalahan pelafalan kata-kata yang mengandung bunyi vokal [y], [ε], [œ] dan 

bunyi konsonan [ɲ], [z], [ʒ] yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Prancis FIB UI 2013/2014. Artikel 

ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan. Data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data audio berupa rekaman saat informan melafalkan beberapa kata yang menjadi korpus data 

dari penelitian ini. data akan dianalisis berdasarkan teori fonetik dan fonologi. Dari hasil analisis data terlihat 

bahwa mahasiswa Program Studi Prancis FIB UI 2013/2014 yang saat itu baru mempelajari bahasa Prancis 

selama setengah semester kerap kali melakukan kesalahan pelafalan bunyi. Penyebab kesalahan pelafalan yang 

dilakukan oleh informan adalah adanya perbedaan sistem bunyi antara bahasa Indonesia dan bahasa Prancis, 

adanya interferensi, serta pengetahuan dasar masing-masing informan terkait suatu kata yang dilafalkan. 

 

Kata kunci : Bahasa Prancis, Fonetik, Fonologi, Kesalahan pelafalan, Sistem bunyi bahasa. 

 

PRONOUNCIATION MISTAKES OF VOCAL SOUND [y], [ε], [œ] AND 

CONSONANT SOUND [ɲ], [z], [ʒ] BY STUDENTS OF FRENCH STUDIES OF 

UNIVERSITY OF INDONESIA STUDENTS YEAR 2013/2014 

 

ABSTRACT 

This article discuss about pronounciation mistakes of words containing [y], [ε], [œ] vocal sound and [ɲ], [z], [ʒ] 

consonant sound by French Studies of University of Indonesia students year 2013/2014. This article is conclude 

as a qualitatif research with a field research. The datas used in this research are audio datas in the form of 

records collected from students pronouncing a set of words. These words are selected as research corpus. By 

using phonetic and phonology theories, the result of this research shows that the French Studies students year 
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2013/2014 who have been studying french language for 3 months or half a semester ends to make 

pronounciation mistakes. In the course of the research, the researcher finds the cause of these mistakes as 

follows: difference between Bahasa and French sound systems, the presence of interference and the knowledge 

of each student on word pronounciation. 

 

Keywords : French languange, Language sound system, Phonetic,Phonology, Pronounciation 

   mistake. 

 

Pendahuluan 

Bahasa menurut Kridalaksana dalam Kushartanti (2005:3) merupakan sistem tanda 

bunyi yang disepakati untuk dipergunakan oleh para anggota kelompok masyarakat tertentu 

dalam bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi menjadikan bahasa penting bagi manusia untuk bisa berinteraksi baik secara lisan 

maupun tulisan. Terkait dengan fungsi bahasa sebagai alat berkomunikasi bagi manusia, 

setiap orang memiliki bahasa ibu, yaitu bahasa pertama yang diperoleh sejak lahir yang 

digunakan untuk berkomunikasi dengan proses yang berjalan secara alami. Namun setiap 

orang juga dapat memiliki bahasa lain selain bahasa ibunya, yaitu bahasa asing yang 

diperoleh melalui berbagai cara, salah satunya melalui proses pemelajaran. 

Dalam proses pemelajaran bahasa asing, pelafalan merupakan aspek yang sangat 

penting. Pelafalan harus dipelajari dengan cara mengenali dan mengidentifikasi bunyi bahasa 

agar pemelajar bahasa asing dapat mengucapkannya dengan baik dan benar. Pelafalan yang 

benar akan menghindarkan kesalahpahaman yang dapat terjadi di antara pihak yang 

berinteraksi. Pelafalan erat kaitannya dengan bunyi bahasa. Secara umum, bunyi bahasa 

dibagi menjadi dua, yaitu vokal dan konsonan. Vokal adalah satuan bunyi yang dihasilkan 

oleh alat bicara jika aliran udara yang keluar dari paru-paru tidak mengalami hambatan. 

Konsonan adalah satuan bunyi yang dihasilkan jika aliran udara yang keluar dari paru-paru 

mengalami hambatan (Rahyono, 2005:39-40).  

Bunyi Bahasa dalam Bahasa Prancis 

Bunyi bahasa berasal dari udara yang dikeluarkan oleh manusia. Proses keluarnya 

udara sebagai bunyi bahasa diawali dengan keluarnya udara dari paru-paru (poumons) 

menuju laring (larynx) dimana terdapat pita suara (cordes vocales). Ketika cordes vocales  

menyempit, udara akan sulit untuk lewat sehingga cordes vocales akan bergetar dan 

mengeluarkan getaran (voisée/sonnore). Namun ketika cordes vocales terbuka, udara dapat 

lewat keluar dan tidak menimbulkan pergetaran sehingga keluar bunyi non-voisée atau 
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sourdes. Kemudian udara yang keluar dari cordes vocales akan masuk ke rongga mulut 

(cavité buccale) atau masuk ke nasale. Udara yang masuk ke cavité buccale akan menjadi 

bunyi orale, sedangkan udara yang masuk ke cavité nasale dan buccale akan menjadi bunyi 

nassale. Di dalam cavité buccale dapat terjadi hambatan. Bunyi yang mengalami hambatan 

adalah bunyi konsonan (consonne), sedangkan bunyi yang tidak mengalami hambatan adalah 

bunyi vokal (voyelle). 

Bunyi vokal merupakan bunyi voisée. Berdasarkan posisi lidah bunyi vokal dalam 

bahasa Prancis dapat dibagi menjadi posisi lidah vertikal dan posisi horizontal. Posisi lidah 

vertikal kemudian terbagi lagi ke dalam très fermée (lidah tertutup ke bagian atas), fermée 

(lidah setengah tertutup ke atas), ouverte (lidah setengah terbuka ke bawah) dan très ouverte 

(lidah terbuka ke bawah). Posisi lidah horizontal juga terbagi lagi menjadi antérieur (depan) 

dan postérieur (belakang). Berdasarkan bentuk bibir, bunyi vokal terbagi dalam arrondie 

(bulat) dan non-arrondie (tidak bulat). 

Bunyi konsonan dalam bahasa Prancis terbagi dalam beberapa kategori. Berdasarkan 

getaran pada cordes vocales, bunyi konsonan terbagi atas bunyi konsonan voisée dan non-

voisée. Bunyi konsonan voisée adalah bunyi konsonan yang dihasilkan apabila cordes vocales 

menyempit dan bergetar. Bunyi konsonan non- voisée adalah bunyi konsonan yang dihasilkan 

apabila cordes vocales melebar dan tidak bergetar. 

Berdasarkan tempat keluarnya udara, bunyi konsonan terbagi atas bunyi konsonan 

orale dan bunyi konsonan nasale. Bunyi konsonan orale adalah bunyi konsonan yang 

dihasilkan apabila udara keluar melalui cavité buccale dan uvulaire berada pada posisi 

menempel di dinding. Bunyi konsonan nasale adalah bunyi yang dihasilkan apabila uvulaire 

turun dan udara keluar melalui cavité buccale dan cavité nasale. 

Berdasarkan hambatan yang terjadi, bunyi konsonan terbagi atas 5 yakni bunyi 

konsonan dengan hambatan occlusive, fricative, laterale, vibrante dan semi-consonne. Bunyi 

konsonan dengan hambatan occlusive adalah bunyi konsonan yang dihasilkan apabila udara 

mengalami hambatan secara sempurna dan seluruhnya kemudian diletupkan. Bunyi konsonan 

dengan hambatan fricative adalah bunyi konsonan yang dihasilkan apabila udara mengalami 

hambatan secara tidak sempurna. Bunyi konsonan dengan hambatan laterale adalah bunyi 

konsonan yang dihasilkan apabila udara mengalami hambatan pada bagian tengah dan keluar 

melalui dua celah pada bagian samping. Bunyi konsonan dengan hambatan vibrante adalah 

bunyi konsonan yang dihasilkan apabila uvulaire bergetar. Bunyi konsonan semi-consonne 
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adalah bunyi konsonan yang dihasilkan apabila udara seolah-olah mengalami hambatan 

padahal sebenarnya tidak mengalami hambatan. Selain ketiga kategori ini, bunyi konsonan 

juga dapat dikelompokkan lagi berdasarkan lieux d’articulation seperti bunyi konsonan 

bilabiale, labio-dentale, apico-dentale, apico-alvéolaire, dorso-vélaire, prédorso-prépalatale 

labiale dan lain sebagainya. 

Dalam bahasa Indonesia, terdapat 6 bunyi vokal dan 22 bunyi konsonan (Alwi, 1993). 

Sedangkan dalam bahasa Prancis, terdapat 16 buah bunyi vokal dan 18 bunyi konsonan, serta 

3 bunyi semi-consonnes. Perbedaan inilah yang biasanya menimbulkan kesalahan pelafalan 

yang dilakukan oleh pemelajar Indonesia yang belajar bahasa Prancis. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil sampel mahasiswa baru Sastra Prancis FIB UI tahun ajaran 2013/2014 

yang umumnya baru mempelajari bahasa Prancis kurang lebih selama setengah semester. 

Mereka kesulitan melafalkan bunyi-bunyi yang ada dalam bahasa Prancis yang tidak ada 

dalam bahasa Indonesia, yaitu bunyi [y], bunyi [ɛ], bunyi [œ], dan bunyi [ʒ], serta bunyi yang 

ada dalam sistem bunyi bahasa Prancis dan bahasa Indonesia namun terdapat perbedaan 

hubungan antara bunyi dengan huruf dalam sistem bunyi kedua bahasa tersebut, yaitu bunyi 

[ɲ] dan bunyi [z].  

Kesalahan pelafalan sering dilakukan oleh pemelajar pemula bahasa Prancis. Oleh 

karena itu hal ini menjadi tertarik untuk diteliti. Kesalahan yang dilakukan tentunya 

disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama penyebab terjadinya kesalahan 

dalam melafalkan bunyi dalam bahasa asing adalah faktor interferensi bahasa. Menurut 

Weinreich (1968:1) dalam bukunya Language in Contact, interferensi adalah suatu gejala 

penyimpangan dari aturan-aturan bahasa yang dilakukan oleh dwibahasawan sebagai akibat 

pengenalan lebih dari satu bahasa. Dalam kaitannya dengan interferensi dan bunyi bahasa, 

permasalahan utama yang akan diteliti adalah kesalahan pelafalan seperti apa yang sering 

dilakukan oleh mahasiswa program studi Sastra Prancis FIB UI tahun ajaran 2013/2014 

dalam melafalkan kata-kata yang mengandung bunyi vokal [y], [ɛ], dan [œ], serta bunyi 

konsonan [ɲ], [z], dan [ʒ]. Bunyi-bunyi ini peneliti ambil menjadi subjek penelitian karena 

bunyi-bunyi ini seringkali sulit dilafalkan oleh pemelajar Indonesia.  

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesalahan pelafalan kata-kata 

bahasa Prancis yang mengandung bunyi vokal [y], [ɛ], dan [œ], serta bunyi konsonan [ɲ], [z], 
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dan [ʒ] oleh mahasiswa baru prodi Prancis FIB UI tahun ajaran 2013/2014 serta menganalisis 

kemungkinan penyebab dari kesalahan tersebut. 

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

lapangan. Informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru prodi Prancis FIB UI tahun 

ajaran 2013/2014 yang telah mengikuti pelajaran bahasa Prancis selama kurang lebih 

setengah semester. Informan tersebut juga merupakan mahasiswa yang menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa ibu mereka. Peneliti memilih empat belas mahasiswa yang 

seluruhnya merupakan pemelajar awal bahasa Prancis. 

Korpus data yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah kata-kata bahasa 

Prancis yang mengandung bunyi vokal [y], [ε] & [œ] dan kata-kata bahasa Prancis yang 

mengandung bunyi konsonan [ɲ], [z], & [ʒ] yang terdapat dalam buku Écho 1 yang 

digunakan sebagai méthode oleh mahasiswa semester satu program studi Prancis FIB UI 

tahun ajaran 2011/2012 pada halaman 12 dalam teks Les Voyelles dan Les Consonnes, dan 

pada halaman 28 dalam teks Invitations. Pada kedua teks tersebut peneliti memperoleh 3 kata 

yang mengandung bunyi vokal [y], [ε] & [œ] dan 3 kata lainnya yang mengandung bunyi 

konsonan [ɲ], [z], & [ʒ]. Dengan demikian data yang diperoleh sebagai korpus data dalam 

penelitian ini berjumlah:  

3 kata (mengandung bunyi vokal) × 14 mahasiswa   = 42 kata 

3 kata (mengandung bunyi konsonan) × 14 mahasiswa  = 42 kata 

            + 

      total kata  = 84 kata 

Untuk memperoleh data, informan akan diminta satu per satu untuk membaca beberapa kata 

yang mengandung bunyi [y], [ε], [œ] [ɲ], [z], & [ʒ]. Peneliti melakukan perekaman dalam 

bentuk audio saat informan melafalkan kata-kata dalam korpus data. Data yang direkam 

kemudian ditranskripsikan secara fonetis. Standar yang digunakan mengacu pada kamus Le 

Petit Robert Micro. Transkripsi data-data tersebut mengabaikan unsur-unsur suprasegmental 

seperti tekanan dan nada. Analisis dilakukan dengan cara membandingkan transkripsi fonetis 

data-data informan dengan transkripsi dari kata-kata tersebut yang terdapat dalam kamus Le 

Petit Robert Micro. Jika hasil transkripsi fonetis tersebut tidak sesuai dengan standar 

pelafalan dalam kamus Le Petit Robert Micro, maka kesalahan pelafalan tersebut akan 

dicatat. Kesalahan-kesalahan pelafalan bunyi tersebut kemudian dianalisis sesuai dengan 
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teori-teori yang berhubungan dengan bidang fonetik dan fonologi bahasa Prancis dan 

Indonesia hingga kemudian ditarik kesimpulan. 

Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi vokal [y], [ε], [œ] dan bunyi 

konsonan [ɲ], [z], dan [ʒ] 

Bunyi vokal [y], [ε], [œ] merupakan bunyi bahasa yang terdapat dalam bahasa Prancis 

namun tidak terdapat dalam bunyi bahasa Indonesia. Karena hal inilah seringkali pemelajar 

bahasa Prancis mengalami kesulitan sehingga akhirnya melakukan kesalahan dalam 

melafalkan bunyi tersebut. Begitu juga dengan bunyi konsonan [ɲ], [z], dan [ʒ] yang juga 

tidak terdapat dalam sistem bunyi konsonan bahasa Indonesia. Keenam bunyi ini seringkali 

salah dilafalkan oleh pemelajar pemula bahasa Prancis. Berikut ini adalah hasil analisis 

kesalahan pelafalan dari keenam bunyi bahasa Prancis tersebut beserta faktor penyebabnya. 

1. Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi vokal [y] 

Kata dalam bahasa Prancis musée mengandung bunyi [y] pada bagian tengah kata. 

Bunyi [y] merupakan bunyi vokal arrondie, très fermée, dan antérieure. Pelafalan kata musée 

mengacu pada kamus Le Petit Robert Micro adalah [myze]. Hasil pelafalan informan dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 1 Pelafalan Kata Musée oleh Empat Belas Informan 
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Pada tabel di atas, terdapat tiga informan yang melafalkan bunyi [y] pada kata musée 

dengan baik dan sesuai dengan standar pelafalan bahasa Prancis, yaitu informan 2, informan 

9, dan informan 14, sedangkan sebelas orang informan lainnya melakukan kesalahan 

pelafalan bunyi [y]. Sepuluh orang informan mengganti pelafalan bunyi vokal [y] dengan 

bunyi vokal yang mirip dan ada dalam sistem bunyi bahasa Indonesia, yaitu bunyi vokal [u], 

sedangkan satu orang melakukan kesalahan pelafalan yang berbeda dengan informan lainnya, 

yaitu menambah bunyi [j] sebelum bunyi [u]. Perbedaan antara bunyi [y] dan bunyi [u] 

terletak pada letak lidah pembicara ketika melafalkannya. Bunyi [y] dilafalkan dengan posisi 

lidah di depan atau antérieure, sedangkan bunyi [u] dilafalkan dengan posisi lidah di 

belakang atau postérieure. Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil akhir pelafalan 

informan pun berbeda-beda. Dari sebelas informan yang melakukan kesalahan pelafalan, satu 

orang melafalkan [mjuze], enam orang melafalkan [muse], tiga orang melafalkan [muze], dan 

satu orang melafalkan [musi]. 

2. Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi vokal [ε] 

Kata bahasa Prancis forêt mengandung bunyi [ε] pada bagian akhir kata. Bunyi 

tersebut dilafalkan sebagai bunyi vocal non arrondie, antérieure, ouverte. Dalam kamus Le 

Petit Robert Micro, kata forêt dilafalkan [fɔʀε]. Hasil pelafalan informan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 2 Pelafalan Kata Forêt oleh Empat Belas Informan 
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Pada tabel diatas terdapat 4 informan yang melafalkan bunyi [ε] dalam kata forêt 

dengan baik dan benar sesuai dengan standar pelafalan bahasa Prancis yang terdapat pada 

kamus Le Petit Robert Micro, namun sebagian besar informan, yakni sejumlah sepuluh 

informan, melafalkan bunyi tersebut tidak sesuai dengan standar pelafalan bahasa Prancis. 

Dalam sistem vokal bahasa Indonesia tidak ditemukan bunyi [ε] tetapi terdapat bunyi yang 

memiliki kemiripan dengan bunyi [ε], yaitu bunyi [e]. Kemiripan yang dimiliki bunyi [ε] dan 

bunyi [e] yaitu kedua bunyi tersebut merupakan bunyi vokal non arrondies antérieures.  

Perbedaan kedua bunyi tersebut terletak pada lebar mulut saat pelafalan bunyi. Bunyi [ε] 

dilafalkan dengan mulut yang terbuka (ouverte), sementara bunyi [e] dilafalkan dengan mulut 

yang agak menutup (fermée). Kemiripan kedua bunyi tersebut menyebabkan sepuluh 

informan pada tabel di atas mengganti bunyi vokal non arrondie antérieure ouverte [ε] 

dengan bunyi yang lebih familiar dalam bahasa ibu mereka yakni vokal non-arrondie 

antérieure fermée [e]. 

3. Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi vokal [œ] 

Kata bahasa Prancis professeur mengandung bunyi [œ] pada bagian akhir kata. Bunyi 

[œ] merupakan bunyi vokal arrondie, antérieure, ouverte. Dalam kamus Le Petit Robert 

Micro, kata professeur dilafalkan [ᴘʀɔfesœʀ]. Hasil pelafalan informan dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 3 Pelafalan Kata Professeur oleh Empat Belas Informan 
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Pada tabel di atas terdapat empat informan yang melafalkan bunyi [œ] pada kata 

professeur dengan benar sesuai dengan transkripsi kata tersebut yang terdapat dalam kamus 

Le Petit Robert Micro, sedangkan kesepuluh informan lainnya melakukan kesalahan dalam 

melafalkan bunyi [œ] dan menggantinya dengan bunyi [ə], [ø], atau menambahkan bunyi 

lainnya dan menggantinya dengan melafalkan bunyi [iə]. Dari sepuluh informan yang 

melakukan kesalahan pelafalan, tujuh di antaranya mengganti bunyi [œ] dengan bunyi [ə], 

dua di antaranya menggantinya dengan bunyi [ø], dan satu orang lainnya menggantinya 

dengan bunyi [iə]. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan antara sistem bunyi vokal 

bahasa Indonesia dengan bahasa Prancis yaitu tidak adanya bunyi vokal [œ] dalam sistem 

bunyi vokal bahasa Indonesia. Sebagian besar informan mengganti bunyi [œ] dengan bunyi 

[ə] karena kedua bunyi vokal tersebut cenderung mirip dan sama-sama merupakan bunyi 

vokal ouverte. 

4. Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi konsonan [ɲ] 

Kata dalam bahasa Prancis magnifique mengandung bunyi konsonan [ɲ] pada bagian 

tengah kata. Bunyi konsonan [ɲ] merupakan bunyi konsonan nasal dengan hambatan 

occlusive, yaitu udara dihambat sepenuhnya sebelum dikeluarkan, dan lieu d’articulation 

médio-palatale, yaitu lidah bagian tengah menyentuh langit-langit keras. Pelafalan kata 

magnifique mengacu pada kamus Le Petit Robert Micro adalah [maɲifik]. Hasil pelafalan 

informan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4 Pelafalan Kata Magnifique oleh Empat Belas Informan 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hanya terdapat dua informan yang berhasil 

melafalkan bunyi [ɲ] pada kata magnifique dengan baik dan sesuai dengan standar pelafalan 

bahasa Prancis. Dua belas informan lainnya melakukan kesalahan pelafalan bunyi [ɲ] pada 

kata magnifique, yaitu lima orang mengucapkan [magnifik], lima orang mengucapkan 

[magɲifik], dan dua orang mengucapkan [maŋifik]. Dalam hal ini, kesalahan pelafalan yang 

dilakukan informan tidak berkaitan dengan perbedaan sistem bunyi antara kedua bahasa, 

karena baik dalam bahasa Prancis maupun bahasa Indonesia, keduanya sama-sama memiliki 

bunyi [ɲ]. Namun kesalahan pelafalan ini berkaitan dengan ketidaktahuan informan mengenai 

hubungan antara bunyi dan huruf yang terdapat dalam bahasa Prancis. Bunyi [ɲ] muncul 

ketika huruf g terletak langsung di depan huruf n dalam suatu kata bahasa Prancis, sedangkan 

dalam bahasa Indonesia, bunyi  [ɲ] muncul ketika huruf n terletak langsung di depan huruf y 

dalam suatu kata. Perbedaan hubungan antara bunyi dan huruf inilah yang menyebabkan 

terjadinya kesalahan pelafalan bunyi [ɲ] yang dilakukan oleh informan. 

5. Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi [z] 

Kata bahasa Prancis désolé mengandung bunyi [z] pada bagian tengah kata, yang 

dilafalkan sebagai bunyi konsonan voisée fricative. Dalam kamus Le Petit Robert Micro kata 

désolé dilafalkan [dezɔle]. Para informan melafalkan kata désolé seperti yang ditunjukkan 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5 Pelafalan Kata Désolé oleh Empat Belas Informan 
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Pada tabel di atas terdapat enam informan yang melafalkan bunyi [z] dalam kata 

désolé dengan baik dan benar sesuai dengan standar pelafalan bahasa Prancis, namun terdapat 

delapan informan yang melafalkan bunyi tersebut tidak sesuai dengan standar pelafalan 

bahasa Prancis.  

Dalam sistem bunyi bahasa Indonesia maupun dalam sistem bunyi bahasa Prancis 

sama-sama ditemukan bunyi konsonan [z], sehingga tidak begitu banyak informan yang 

melakukan kesalahan pelafalan. Walaupun demikian, dalam kasus ini terdapat interferensi 

bahasa yang berkaitan dengan perbedaan hubungan antara bunyi dan huruf dalam bahasa 

Indonesia dengan bahasa Prancis. Dalam bahasa Indonesia huruf S dilafalkan [s], yang 

merupakan bunyi konsonan non voisée fricative, sementara dalam bahasa Prancis huruf S 

dilafalkan dengan bunyi [z] yang merupakan bunyi konsonan voisée fricative. Hal ini 

menyebabkan sebagian besar informan melakukan kesalahan dalam pelafalan bunyi [z] dalam 

kata désolé karena mereka menggantinya dengan bunyi [s]. 

6. Analisis kesalahan pelafalan kata yang mengandung bunyi [ʒ] 

Kata dalam bahasa Prancis bonjour mengandung bunyi [ʒ] pada bagian tengah kata. 

Dalam kamus Le Petit Robert Micro, kata bonjour dilafalkan [bɔ̃ʒuʀ]. Para informan 

melafalkan kata bonjour seperti yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 6 Pelafalan Kata Bonjour oleh Empat Belas Informan 
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Pada tabel di atas, terdapat tujuh informan yang melafalkan bunyi [ʒ] pada kata 

bonjour dengan baik dan benar sesuai transkripsi kata tersebut yang terdapat dalam kamus Le 

Petit Robert Micro. Sebaliknya, ketujuh informan lainnya melakukan kesalahan dalam 

melafalkan bunyi [ʒ] pada kata bonjour dan menggantinya dengan bunyi [Ɉ] ataupun bunyi 

[z]. Dari tujuh informan yang melakukan kesalahan pelafalan bunyi [ʒ], enam di antaranya 

mengganti bunyi [ʒ] menjadi bunyi [Ɉ], sedangkan satu informan lainnya mengganti bunyi [ʒ] 

dengan bunyi [z]. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan sistem bunyi konsonan bahasa 

Prancis dengan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia tidak terdapat bunyi konsonan [ʒ]. 

Informan cenderung mengganti bunyi [ʒ] dengan bunyi konsonan bahasa Indonesia yang 

mirip dengan bunyi tersebut yaitu bunyi [Ɉ] atau bunyi [z]. Perbandingan jumlah informan 

yang tepat ataupun salah dalam melafalkan bunyi [ʒ] pada kata bonjour sama rata. Hal ini 

disebabkan oleh seringnya kata bonjour tersebut didengar, dilafalkan dan digunakan dalam 

kegiatan sehari-hari informan ketika mempelajari bahasa Prancis sehingga memudahkan 

informan dalam melafalkan bunyi tersebut karena sudah terbiasa walaupun bunyi tersebut 

tidak terdapat dalam sistem bunyi bahasa Indonesia. 

Penutup 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penutur bahasa Indonesia 

yang mempelajari bahasa Prancis sering mengalami kesalahan dalam melafalkan beberapa 

bunyi dalam bahasa Prancis, baik bunyi vokal maupun konsonan yang di antaranya adalah 

bunyi [y], [ε], [œ] [ɲ], [z], & [ʒ]. Kesalahan tersebut umumnya disebabkan oleh adanya 

perbedaan sistem bunyi bahasa Prancis dan Indonesia.  

Beberapa bunyi seperti [y], [ε], [ʒ] & [œ] tidak terdapat dalam sistem bunyi bahasa 

Indonesia, sehingga sering kali penutur bahasa Indonesia mengganti bunyi tersebut dengan 

bunyi dalam sistem bunyi bahasa Indonesia yang memiliki kemiripan. Bunyi [z] & [ɲ], 

terdapat dalam sistem bunyi bahasa Indonesia, walaupun begitu penutur bahasa Indonesia 

yang merupakan pemelajar awal bahasa Prancis masih sering melakukan kesalahan dalam 

melafalkan bunyi tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan grafis dan bunyi dalam 

bahasa Indonesia yang ada dalam bahasa Prancis. 

Merujuk pada Weinreich tentang interferensi bahasa, kesalahan pelafalan juga 

disebabkan oleh adanya interferensi bahasa. Hal ini terbukti benar dilihat dari seringnya 

pemelajar melakukan kesalahan pelafalan bunyi bahasa Prancis dikarenakan adanya pengaruh 

bahasa Indonesia sebagai bahasa ibu pemelajar. Salah satu contohnya adalah terjadinya 

kesalahan pelafalan yang dilakukan pemelajar bahasa Prancis saat melafalkan bunyi [z] 
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dalam kata désolé. Sebagian pemlajar mengganti bunyi [z] dengan bunyi [s] karena walaupun 

bunyi [z] ada dalam sistem bunyi bahasa Indonesia, namun bunyi [z] akan dilafalkan apabila 

terdapat huruf Z dan bukan S. Disini terlihat jelas bagaimana bahasa ibu para pemelajar 

mempengaruhi bahasa asing yang dipelajari oleh pemelajar sehingga timbul gejala 

penyimpangan dari aturan-aturan bahasa oleh dwibahasawan. Selain itu, adanya kesalahan 

pelafalan yang dilakukan oleh pemelajar juga dilatarbelakangi oleh pengetahuan pemelajar 

tentang suatu kata yang dilafalkan. Umumnya, pada kata yang sudah diketahui ataupun sering 

didengar oleh pemelajar, maka kemungkinan terjadinya kesalahan pelafalan kecil. 

Pelafalan bunyi yang baik dalam suatu bahasa merupakan aspek yang sangat penting 

untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Diharapkan melalui 

penelitian ini pemelajar dapat memahami beberapa penyebab terjadinya kesalahan pelafalan 

baik dalam bunyi vokal maupun bunyi konsonan yang dilakukan oleh pemelajar awal dalam 

bahasa Prancis. Dengan demikian pembelajar dapat mengkaji ulang dan memperbaiki metode 

pembelajaran yang lebih baik sehingga kesalahan pelafalan yang dilakukan dapat 

diminimalisir. 
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Gambar 1 teks Les Voyelles dan Les Consonnes dalam buku Écho 1 halaman 12 

 

Kesalahan pelafalan bunyi ...,  Rizki Resina,, FIB UI, 2016



19 
 

 

Gambar 2 teks Invitations dalam buku Écho 1 halaman 28 
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